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Penelitian yang berjudul â€œPengaruh Pemberian Ekstrak Daun Tapak Dara (Catharanthus roseus L.)  terhadap Mortalitas dan
Tingkah Laku Larva Aedes aegyptiâ€• telah dilakukan pada bulan Mei-Juni 2014. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui
pengaruh dari ekstrak daun tapak dara  (Catharanthus roseus (L.)  terhadap mortalitas dan tingkah laku larva nyamuk Aedes aegypti.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6
perlakuan dan 3 ulangan. Kn (kontrol negatif dengan menggunakan air), Kp (kontrol positif abate), P1 (100 ppm ekstrak daun tapak
dara), P2 (200 ppm ekstrak daun tapak dara), P3 (300 ppm ekstrak daun tapak dara) dan P4 (400 ppm ekstrak daun tapak dara).
Parameter penelitian mencakup jumlah mortalitas larva dan tingkah laku larva nyamuk Aedes aegypti selama perlakuan yang dapat
dilihat dari jumlah kemunculan larva di permukaan air, dan respon untuk menerima rangsang. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan Analisis Varian (ANAVA), uji beda nyata jujur (BNJ), dan analisis probit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dosis yang efektif yaitu 300 ppm dan 400 ppm yang mampu membunuh larva nyamuk Aedes aegypti instar IV dengan rata-rata
10,00 (100%) selama 22 jam dan 19 jam pengamatan. Dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun tapak dara sebanyak 400
ppm dapat meningkatkan mortalitas larva sebanyak 100% selama 19 jam pengamatan dan menyebabkan larva nyamuk Aedes
aegypti bergerak lambat, mulai kejang-kejang di dasar wadah perlakuan, dan diikuti dengan jumlah kemunculan ke permukaan
menurun. 
